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KIPRAH AMIR SYARIFFUDIN DALAM POLITIK DAN 
PEMERINTAHAN SAMPAI TAHUN 1948 
 




Pemerintahan Perdana Menteri Amir Syariffudin merupakan pemerintahan 
terpendek yang berlangsung hanya sekitar 6 bulan saja yaitu pada 3 Juli 1947 - 23 
Januari 1948. Dalam pemerintahan yang singkat peran Amir Syariffudin sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan politik Indonesia waktu itu. Adapun 
penelitian skripsi ini mengulas: (1) Riwayat kehidupan Amir Syariffudin (2) 
Kiprah Amir Syariffudin pada organisasi dan partai politik, (3) Kiprah politik 
Amir Syariffudin pada pemerintahan Sutan Sjahrir dan pada masa menjabat 
perdana menteri. 
Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari lima 
langkah. (1) Pemilihan Topik, merupakan kegiatan awal dari penelitian guna 
menentukan tema yang akan diangkat. (2) Heuristik, yakni usaha untuk mencari, 
menemukan dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang paralel dengan 
tema  yang hendak diulas. (3) Kritik Sumber, tahap ini berkenaan dengan proses 
kritis guna menilai kesahihan data. (4) Interpretasi, yakni usaha untuk menemukan 
makna yang saling beririsan dari sumber-sumber sejarah. (5) Historiografi, 
merupakan proses untuk menyusun sumber-sumber sejarah yang telah dianalisis 
menjadi sebuah teks berupa karya sejarah. 
Berdasarkan pada hasil analisis melalui kajian literatur, penulis menarik 
kesimpulan bahwa: (1) Amir Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di 
Tapanuli Selatan. Amir Syariffudin pernah bersekolah di Belanda dan Indonesia 
yaitu bersekolah di Europeesche Lagere School, Gymnasium, dan 
Rechtshoogeschool. (2) Amir Syariffudin juga aktif dalam kegiatan pemuda 
kebangasaan yaitu Perhimpunan Pelajar Pelajar Indonesia yang kemudian 
melahirkan Sumpah Pemuda. Dalam partai politik Amir Syariffudin tergabung 
dalam Partai Indonesia, Gerakan Rakyat Indonesia, Gabungan Politik Indonesia, 
dan Partai Sosialis. Amir Syariffudin juga pernah tergabung dalam Liga Anti 
Fasis. (3) Dalam masa pemerintahannya pernah menjadi Menteri Pertahanan dan 
Menteri Penerangan pada kabinet Sutan Sjahrir. Amir Syariffudin juga 
dihadapkan dengan agresi militer Belanda dan Perundingan Renvile. Hasil 
perundingan Renvile inilah yang mendorong jatuhnya Amir Syariffudin dari 
pemerintahan. Setelah terlempar dari pemerintahan Amir Syariffudin bekerjasama 
dengan pendukung setianya yang tergabung dalam FDR dan berhasil menjadi 
pemimpin FDR. Kemudian keterlibatan Amir Syariffudin dalam peristiwa Madiun 
menyeretnya dalam eksekusi mati. 
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BTI  : Barisan Tani Indonesia 
ELS  : Europeesche Lagere School 
FDR  : Front Demokrasi rakyat 
GAPI  : Gabungan Politik Indonesia 
GERINDO : Gerakan Rakyat Indonesia 
GRR  : Gerakan Rakyat Revolusi 
HKBP  : Huria Kristen Batak Protestan 
HTS  : Hogere Theologische School 
IS  : Indonesische Studieclub Gebouw 
KNIL  : Koninklijk Nederlands Indische Leger 
KNIP  : Komite Nasional Indonesia Pusat 
KTN  : Komisi Tiga Negara 
NICA  : Netherlands Indies Civil Administration 
PARAS : Partai Rakyat Sosialis 
PARKINDO : Partai Kristen Indonesia 
PARSI  : Partai Sosialis Indonesia 
PARTINDO : Partai Indonesia 
PBB  : Perserikatan Bangsa-Bangsa 
PBI  : Partai Buruh Indonesia 
PEPOLIT : Pendidikan Politik Tentara 
PERMESTA : Perjuangan Rakyat Semesta 
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PESINDO : Pemuda Sosialis Indonesia 
PESINDO : Pemuda Sosialis Indonesia 
PETA  : Pembela Tanah Air 
PKI  : Partai Komunis Indonesia 
PNI  : Partai Nasional Indonesia 
PPPI  : Perhimpunan Pelajar-pelajar Indonesia 
PRRI  : Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia 
PSI  : Partai Sosialis Indonesia 
PSII  : Partai Syarikat Islam Indonesia 
RHS  : Rechtshoogeschool 
RI  : Republik Indonesia 
RIS  : Republik Indonesia Serikat 
SOBSI  : Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia 
TKR  : Tentara Keamanan Rakyat 
TLRI  : Tentara Laut Republik Indonesia 
TNI  : Tentara Nasional Indonesia 











Commies : Kepala tata usaha pada kantor Asisten Residen  
Silindung. 
De facto : Menyangkut aspek Kenyataan. 
De jure : Berdasarkan Hukum atau keputusan pemerintah. 
Demokrasi : Suatu bentuk pemerintahan politik yang 
kekuasaan pemerintahannya berasal dari rakyat, 
baik secara langsung (demokrasi langsung) atau 
melalui perwakilan (demokrasi perwakilan). 
Europeesche Lagere School : Merupakan suatu sekolah dasar Belanda yang 
hanya diperuntukkan bagi anak-anak Belanda dan 
warga negara Belanda serta anak bangsawan dan 
kaya.   
Gunseikan : Kepala Pemerintahan Militer. 
Gymnasium : Sekolah Setingkat SMA. 
Hogere Theologische School : Sekolah teologi yang ada di Belanda. 
Hoofddjaksa  : Kepala jaksa. 
Indonesische Studieclub Gebouw : Suatu kelompok diskusi yang berada di sebuah 
rumah jalan Kramat Raya 106. Banyak 
mahasiswa yang tinggal disini nantinya menjadi 




Kenpeitai : Satuan Polisi Militer Jepang yang ditempatkan di 
seluruh wilayah Jepang termasuk daerah jajahan 
Jepang. 
Meester in derechten : Gelar sarjana Hukum di Sekolah Hukum Belanda 
Netherlands Indies Civil 
Administration 
: Pemerintah Sipil Hindia Belanda. NICA adalah 
tentara sekutu yang bertugas mengontrol daerah 
Hindia Belanda setelah Jepang menyerah tanpa 
syarat kepada sekutu pada perang dunia II pada 
pertengahan 14 Agustus 1945. NICA semula 
didirikan dan berpusat di Australia. 
Sendenbu dan Hosokyuku : Kantor Propaganda di Jepang. 
Wilde Scholen Ordonantie : Ordorasi Sekolah Liar, dengan adanya ordorasi 
ini maka pemerintah dapat mengenakan larangan 
mengajar kepada seorang guru yang dicurigai 
menanamkan semangat anti penjajahan. 
 
 
 
